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Nadya Faramitha Sari, (2021): Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam  Membina Kesadaran Aplikatif 
Beragama Siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 12 Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi guru Pendidikan 
Agama Islam dalam membina kesadaran aplikatif beragama siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Strategi Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Membina Kesadaran Aplikatif Beragama Siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru Pendidikan Agama Islam yang berjumlah lima orang. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sedangkan 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuisioner 
(angket), wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif. Data yang diperoleh dari lembar 
kuisioner dihitung secara manual, sedangkan data dari kegiatan wawancara di 
deskripsikan kembali. Berdasarkan hasil analisis data bahwasannya strategi guru 
Pendidikan Agama Islam dalam membina kesadaran aplikatif beragama siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru dikategorikan sangat baik dengan 
angka persentase 90,38 %, yang berada pada rentang angka 81% sampai dengan 
100% yang berkategori sangat baik. Faktor pendukung yang mempengaruhi 
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina kesadaran aplikatif 
beragama siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru diantaranya 
yaitu sarana dan prasarana sekolah, penggunaan media pembelajaran yang 
maksimal, penerapan metode pembelajaran yang beragam, berbagai macam 
kegiatan dan program sekolah yang bersifat keagamaan, serta dukungan sesama 
guru di lingkungan Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
 










Nadya Faramitha Sari, (2021): The Strategy of Islamic Education Subject 
Teachers in Fostering Student Applicative 
Religious Awareness at State Senior High 
School 12 Pekanbaru 
This research aimed at knowing the strategy of Islamic Education subject teachers 
in fostering student applicative religious awareness at State Senior High School 
12 Pekanbaru.  The subjects of this research were Islamic Education subject 
teachers at State Senior High School 12 Pekanbaru, and the object was the 
strategy of Islamic Education subject teachers in fostering student applicative 
religious awareness at State Senior High School 12 Pekanbaru.  All of Islamic 
Education subject teachers were the population of this research.  Total sampling 
technique was used in this research.  Questionnaire, interview, and documentation 
were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was 
quantitative descriptive.  The data obtained from questionnaire sheets were 
counted manually, and the data of interview activities were described.  Based on 
the data analysis, the strategy of Islamic Education subject teachers in fostering 
student applicative religious awareness at State Senior High School 12 Pekanbaru 
was on very good category with the percentage score 90.38%, it was on the range 
score of 81%-100%, and it was on very good category.  The supporting factors 
influencing the strategy of Islamic Education subject teachers in fostering student 
applicative religious awareness at State Senior High School 12 Pekanbaru were 
school facilities and infrastructure, maximum use of learning media, 
implementation of various learning methods, various kinds of religious activities 
and school programs, and support from fellow teachers at State Senior High 
School 12 Pekanbaru. 








الوعي تربية : استراتيجية مدرسي التربية اإلسالمية في  (0202ا ساري، )تفارامي انادي
 في المدرسة الثانويةلدى التالميذ الديني التطبيقي 
 بكنبارو 20الحكومية 
الوعي الديين تربية إىل معرفة اسرتاتيجية مدرسي الرتبية اإلسالمية يف بحث ال اهدف هذي
مدرسي الرتبية األفراد بكنبارو.  21احلكومية يف املدرسة الثانوية لدى التالميذ التطبيقي 
هو املوضوع  بكنبارو. يف حني أن 21احلكومية الدينية اإلسالمية يف املدرسة الثانوية 
يف املدرسة لدى التالميذ الوعي الديين التطبيقي تربية اسرتاتيجية مدرسي الرتبية اإلسالمية يف 
الذين عددهم الرتبية اإلسالمية  يجميع مدرسفاجملتمع وأما بكنبارو.  21احلكومية الثانوية 
مجع  ةيتقنو . إمجاليةم عينة ااستخدبحث بال ا. تقنية أخذ العينات يف هذأشخاص مخس
تقنية حت يل البيانات املستخدمة وصفي  و توثيق. الو  ةقاب املان و يستباالم ااستخدبالبيانات 
مت وصف و كمي. مت حساب البيانات اليت مت احلصول ع يها من أوراق االستبيان يدويًا، 
البيانات من أنشطة املقاب ة مرة أخرى. استناًدا إىل نتائج حت يل البيانات، مت تصنيف 
يف املدرسة لدى التالميذ الوعي الديين التطبيقي تربية تيجية مدرسي الرتبية اإلسالمية يف اسرتا
٪، يف 09،83بكنبارو ع ى أهنا جيدة جًدا بنسبة مئوية تصل إىل  21احلكومية الثانوية 
٪ واليت مت تصنيفها ع ى أهنا جيدة جًدا. العوامل الداعمة اليت تؤثر 299٪ إىل 32حدود 
يف لدى التالميذ الوعي الديين التطبيقي تربية جية مدرسي الرتبية اإلسالمية يف ع ى اسرتاتي
املرافق املدرسية والبنية التحتية، واستفادة وسائط هي بكنبارو  21احلكومية املدرسة الثانوية 
والربامج م املخت فة، وأنواع األنشطة يالتع طرق ، وتطبيق اليت كانت يف حد األع ىالتع م 
 يف املدرسة الثانوية احلكومية نياملدرسمن زمالء دعم وال اليت صفتها دينية، خت فةامل ةياملدرس
 بكنبارو. 21
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Kedudukan Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran yang 
diajarkan disekolah umum adalah segala upaya penyampaian ilmu 
pengetahuan agama Islam tidak hanya untuk dipahami dan dihayati, tetapi 
juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya kemampuan siswa 
dalam melaksanakan wudhu, shalat, puasa, dan ibadah-ibadah lainnya yang 
sifatnya berhubungan dengan Allah (ibadah mahdah), dan juga kemampuan 
siswa dalam beribadah yang sifatnya hubungan dengan sesama manusia, 
misalnya siswa bisa melakukan zakat, shadaqah, jual beli, dan lain-lain yang 
termasuk ibadah dalam arti luas (ibadah ghairu mahdah).
1
 
Pendidikan Agama Islam pada dasarnya menyentuh tiga aspek secara 
terpadu, yaitu: 1) knowing, yakni agar para peserta didik dapat mengetahui 
dan memahami ajaran dan nilai-nilai agama, 2) doing, yakni agar peserta 
didik dapat mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai agama, dan 3) being, yakni 
agar peserta didik dapat menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai 
agama. Keterpaduan itu meniscayakan PAI mesti mengembangkan berbagai 
pendekatan, metode, dan strategi serta pengukuran yang memungkinkan 
keterpaduan itu dapat terlaksana mencapai tujuan.
2
 
                                                             
1
 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 2006), h. 38-39  
2
 Nusa Putra & Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, 






Heri Jauhari Muchtar menyataka bahwa prinsip-prinsip pendidikan 
adalah sebagai berikut: 
a)  Berlangsung seumur hidup. Menuntut ilmu merupakan kewajiban yang 
harus dilaksanakan oleh setiap muslim selama hidupnya. 
b)  Tidak dibatasi ruang, dapat dilakukan dimana saja. 
c)  Berakhlak karimah. Dalam menuntut ilmu harus memperlihatkan adab 
atau tata tertib, baik ketika berlangsung proses pembelajaran, sebelum, 
maupun sesudahnya. 
d)  Bersungguh-sungguh dan rajin. Setiap ibadah dalam Islam (termasuk 
pendidikan) harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan rajin 
(berkesinambungan). 
e)  Harus diamalkan. Setiap ilmu yang telah dimiliki, dipahami, dan diyakini 
kebenarannya harus diamalkan serta harus membawa manfaat, baik bagi 
diri sendiri maupun orang lain.
3
  
Dengan demikian pendidikan agama Islam di sekolah bukan hanya 
sekedar peserta didik mengetahui, memahami, dan terampil melaksanakan 
ajaran agama, namun yang lebih penting dan utama adalah pengamalan dan 
penghayatan terhadap ajaran agama dengan mengaktualisasikan nilai-nilai 
agama dalam kehidupan sehari-hari.
4
    
Kemampuan peserta didik dalam mengamalkan ibadah dan 
mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam tidak lepas dari peran serta seorang 
                                                             
3
 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam Fakta Teoritis-Filosofis & Aplikatif-Normatif, 
(Jakarta: Amzah, 2016), h. 83 
4
 Asmuri, Metodologi Pembelajaran PAI Perspektif Kontekstual, (Pekanbaru: CV 





guru Pendidikan Agama Islam.  Ini dikarenakan guru adalah sentral 
pendidikan yang memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya berperan 
mentransfer ilmu pengetahuan, namun juga harus mampu melakukan 
bimbingan, motivasi, serta melatih peserta didik untuk beramal secara kontinu 
di dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, guru harus menciptakan strategi 
yang mendukung tujuan belajar. 
Kesadaran pendidikan merupakan kunci utama dalam mewujudkan 
kualitas dan keberhasilan pendidikan.  Dengan adanya kesadaran pendidikan 
diharapkan mampu mempengaruhi, memancing serta menyadarkan peserta 
didik sehingga mereka dapat bertindak secara alamiah dan merespon 
rangsangan pengetahuan yang diberikan dalam bentuk perilaku positif. Salah 
bentuk kesadaraan pendidikan yang di ungkapkan oleh Mujamil Qomar 
dalam bukunya yang berjudul Kesadaran Pendidikan Sebuah Penentu 
Keberhasilan Pendidikan adalah kesadaran aplikatif. 
Dasar pemikiran perlunya kesadaran aplikatif dalam lingkup kesadaran 
pendidikan adalah pengetahuan pengalaman yang diterima seseorang dalam 
proses pendidikan tidak memberi manfaat riil jika tidak diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari secara rutin dan kontinu.
5
 Dalam konteks agama, 
kesadaran aplikatif ini dapat disebut sebagai kesadaran beramal.  
Para ulama mengatakan bahwa amal adalah buah dari ilmu. Islam 
memberi perhatian yang tinggi terhadap ilmu, hal ini dapat di lihat dari 
                                                             
5
 Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan Sebuah Penentu Keberhasilan Pendidikan, 





banyaknya ayat Al-Qur‟an dan hadits Nabi Shallallahu’alaihi wa Sallam 
yang memerintahkan untuk belajar menuntut ilmu. Namun tak hanya sebatas 
itu, Islam pun memerintahkan untuk mengamalkan ilmu yang dimiliki, 
perintah beramal ini dapat kita temui pada berbagai ayat didalam Al-Qur‟an 
dan Sunnah Nabi Shallallahu’alaihi wa Sallam. Salah satunya adalah hadits 
Rasullullah Shallallahu’alaihi wa Sallam, beliau bersabda: “Perumpamaan 
seorang ‘alim yang mengajarkan kebaikan kepada manusia, kemudian ia 
melupakannya (tidak mengamalkan ilmunya) adalah seperti lampu (lilin) 
yang menerangi manusia, namun membakar dirinya sendiri. 
Guru sebagai pendidik, selain mengajarkan ilmu pengetahuan ia 
berkewajiban melakukan bimbingan, motivasi, serta melatih peserta didik 
untuk membangun kesadaran aplikatif mereka. Dari kesadaran tersebut, 
peserta didik diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu yang mereka miliki 
dalam bentuk amalan ibadah, sehingga ilmu tersebut dapat dirasakan 
manfaatnya oleh orang lain terutama dirinya sendiri, karena Iman dan ilmu 
tentang agama Islam belum bermakna kecuali dengan amal.
6
 
Pada tanggal 30 Januari 2020 penulis melakukan observasi pendahuluan 
di SMA Negeri 12 Pekanbaru. Penulis berkesempatan mengikuti aktivitas 
pembelajaran PAI di kelas XI MIPA 4, penulis mengamati kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam telah 
baik, dimana siswa dapat menjawab pertanyaan guru dengan baik ketika 
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ditanya mengenai akhlak dan berbakti kepada orang tua, adab kepada guru 
ataupun hal yang berkaitan dengan fikih.  
Penulis juga sempat mewawancarai beberapa siswa mengenai nilai 
akademis mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, mereka mengaku 
mendapat nilai yang baik. Ini menunjukkan siswa telah memahami materi 
agama yang diberikan oleh guru. Dengan harapan pemahaman yang dimiliki 
oleh siswa tersebut akan mendorong mereka untuk mengaplikasikan atau 
menerapkan apa yang telah mereka ketahui berupa amalan ibadah. Namun 
penulis melihat, sebagian siswa masih belum memiliki kesadaran untuk 
mengaplikasikan pengetahuan agama yang mereka miliki. Hal tersebut dapat 
dilihat dari gejala-gejala berikut: 
1.  Masih ada sebagian siswa yang belum mengamalkan sholat zuhur 
berjamaah yang rutin dilaksanakan di musholla sekolah. 
2.  Masih ada sebagian siswa yang belum mengamalkan adab kepada guru 
ketika meminta izin keluar masuk kelas dengan menggunakan bahasa 
yang kurang sopan. 
3.  Masih ada sebagian siswa yang belum menjaga kebersihan kelas dengan 
membiarkan sampah yang berada di dekat kursinya. 
4.  Masih ada sebagian siswa yang belum mengamalkan akhlak mulia dengan 
bertutur kata kotor saat berbicara kepada temannya. 
5.  Masih ada sebagian siswa yang belum menghargai guru dengan bermain-





Dari latar belakang diatas, serta gejala-gejala yang telah dipaparkan, 
penulis tertatik untuk melakukan suatu penelitian dengan berjudul: 
“STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 
MEMBINA KESADARAN APLIKATIF BERAGAMA SISWA DI 
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 12 PEKANBARU.” 
B. Penegasan Istilah  
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian 
ini, maka penulis menegaskan beberapa istilah terkait dengan judul penelitian 
ini, yakni sebagai berikut: 
a. Strategi Guru 
Secara umum, strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis 
besar haluan dalam bertindak dalam mencapai sasaran yang telah 
ditentukan.  
Strategi Guru juga dapat diartikan sebagai segala upaya seorang guru 
dengan mengerahkan segala tenaga, pikiran dan kemampuannya melalui 
keterampilan dan kompetensi yang dimilikinya untuk memberikan 
pengajaran, pemahaman dan bimbingan kepada peserta didik baik pada 
saat proses pembelajaran maupun aktivitas diluar kelas guna tercapainya 
tujuan pembelajaran. Sedangkan strategi dalam kegiatan pembelajaran 
dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
7
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Berdasarkan penjelasan diatas, strategi Guru yang dimaksud penulis 
adalah segala macam bentuk cara dan upaya guru pendidikan agama Islam 
dengan mengerahkan tenaga dan kemampuannya untuk memberikan 
pemahaman serta bimbingan baik dikelas maupun diluar kelas dalam 
rangka menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk mengaplikasikan 
ilmu pengetahuan yang mereka miliki dalam bentuk amalan ibadah baik 
ibadah Mahdah maupun Ghairu Mahdah didalam kehidupan sehari-hari. 
b. Membina 
Membina dalah suatu kegiatan untuk membangun atau 
mengusahakan sesuatu menjadi lebih baik. Adapun maksud membina 
dalam penulisan ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam pada proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
membangun kesadaran aplikatif beragama siswa dan mengusahakannya 
agar menjadi lebih baik. 
c. Kesadaran Aplikatif Beragama 
Secara etimologis, kesadaran berarti keinsafan dan keadaan 
mengerti. Kesadaran dapat diartikan juga sebagai hal yang dirasakan atau 
dialami oleh seseorang.
8
 Konsep kesadaran aplikatif dalam lingkup 
kesadaran pendidikan adalah pengetahuan pengalaman yang diterima 
seseorang dalam proses pendidikan tidak memberi manfaat rill jika tidak 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari secara rutin dan kontinu. Dalam 
bahasa agama, kesadaran aplikatif bisa disebut sebagai kesadaran 
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 Maka, kesadaran aplikatif beragama adalah kesadaran 
mengaplikasikan atau menerapkan pengetahuan agama yang telah 
diperoleh dalam bentuk amal ibadah. 
Berdasarkan penjelasan diatas, kesadaran aplikatif beragama yang 
penulis maksud adalah sebuah pemahaman dan keyakinan yang timbul 
dalam bentuk sikap peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan 
keagamaan yang mereka miliki hasil dari kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan dalam bentuk amal ibadah, baik amalan itu bersifat 
mahdah maupun ghairu mahdah didalam kehidupan sehari-hari. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan gejala-gejala yang telah dipaparkan pada latar belakang, 
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
a. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina kesadaran 
aplikatif beragama siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
b. Faktor yang mempengaruhi strategi guru Pendidikan Agama Islam 
dalam membina kesadaran aplikatif beragama siswa di SMA Negeri 12 
Pekanbaru. 
c. Tingkat kesadaran aplikatif beragama siswa di SMA Negeri 12 
Pekanbaru. 
d. Faktor yang mempengaruhi kesadaran aplikatif beragama siswa di SMA 
Negeri 12 Pekanbaru. 
                                                             
9





2. Batasan Masalah 
Berdasarkan terbatasnya keilmuan penulis dan luasnya cakupan 
permasalahan. Maka, penulis membatasi objek kajian yang akan diteliti 
yaitu pada masalah strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 
kesadaran aplikatif beragama siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan maslah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimanakah strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 
kesadaran aplikatif beragama siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru? 
b. Apasajakah faktor yang mempengaruhi strategi guru dalam membina 
kesadaran aplikatif beragama siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membina kesadaran aplikatif beragama siswa di SMA Negeri 12 
Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi strategi guru Pendidikan 
Agama Islam dalam membina kesadaran aplikatif beragama siswa di 






2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai pembelajaran serta tambahan ilmu pengetahuan bagi penulis.  
b. Untuk menyelesaikan tugas akhir pendidikan penulis.  






A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Strategi 
Secara umum, strategi mempunyai pengertian sebagai suatu 
garis besar haluan dalam bertindak dalam mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Istilah strategi mula-mula dipakai dikalangan militer dan 
diartikan sebagai seni dalam merancang peperangan.
10
 Strategi juga 
dapat diartikan sebagai ilmu dan kiat dalam memanfaatkan segala 
sumber yang dimiliki dan/atau yang dapat dikerahkan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.
11
 
Menurut Noeng Muhajir  
“strategi adalah suatu penataan potensi dan sumber daya agar 
dapat efisien dalam memperoleh hasil sesuai yang 
dirancangkan.” 
Menurut Syaiful Bahri Djamrah 
“strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, sedangkan 
secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar 




Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Direktorat 
Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Depdiknas 
menjelaskan strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan 
dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan 
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strategi dapat diartikan sebagai a plan, method, or series of activities 
designed to achievies a particular educational goal.
13
 
Strategi juga dapat diartikan sebagai segala upaya seorang guru 
dengan mengerahkan segala tenaga, pikiran dan kemampuannya 
melalui keterampilan dan kompetensi yang dimilikinya untuk 
memberikan pengajaran, pemahaman dan bimbingan kepada peserta 
didik baik pada saat proses pembelajaran maupun aktivitas diluar 
kelas guna tercapainya tujuan pembelajaran. Jadi dengan demikian, 
strategi pembelajaran dapat  diartikan sebagai perencanaan yang berisi 




Berdasarkan penjelasan diatas, strategi yang dimaksud penulis 
adalah segala macam bentuk upaya kegiatan guru pendidikan agama 
Islam dengan mengerahkan pikiran, tenaga dan kemampuannya untuk 
memberikan pemahaman serta bimbingan kepada peserta didik baik 
dikelas maupun diluar kelas. Strategi guru dirancang dan dilakukan 
dalam rangka menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk 
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang mereka miliki dalam bentuk 
amalan ibadah baik ibadah Mahdah maupun Ghairu Mahdah didalam 
kehidupan sehari-hari. 
Newman dan Logan mengemukakan empat unsur strategi dari 
setiap usaha, yaitu: 
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1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil 
(output) dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan 
mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang 
memerlukannya. 
2) Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic 
way) yang paling efektif untuk mencapai sasaran. 
3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang 
akan ditempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran. 
4) Mempertimbangkan dan menetapkan tolak ukur (criteria) dan 
patokan ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf 
keberhasilan (achievement) usaha. 
Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, keempat unsur 
tersebut adalah: 
1) Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajran yakni 
perubahan profil perilaku dan pribadi peserta didik. 
2) Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran 
yang dipandang paling efektif. 
3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau 
prosedur, metode, dan teknik pembelajaran. 
4) Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan 
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b. Pengertian Guru dalam Pandangan Islam 
Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang 
mentransfer ilmu pengetahuannya kepada anak didiknya. Di 
masyarakat, guru tidak hanya bertugas memberikan ilmunya 
dilingkungan sekolahnya saja, melainkan juga dilingkungan non 
formal seperti di mesjid atau surau yang merupakan salah satu tempat 
menimba ilmu bagi masyarakat yang umumnya dilakukan oleh 
masyarakat pedesaan. Jadi, dapat disimpulkan guru adalah orang 
dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, 
mengajar, dan membimbing peserta didik.
16
 
Seorang guru dituntut untuk mampu menguasai berbagai 
kompetensi keahlian dalam kegiatan pembelajaran. Ia diharapkan 
mampu mengembang peserta didik baik dalam aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotoris. Karena seorang guru tidak hanya berperan sebagai 
pengajar yang mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 
berkewajiban menjadi seorang pendidik yaitu seseorang yang mampu 
menanamkan nilai, etika, dan moral sekaligus dapat menjadi role 
mode atau contoh panutan bagi peserta didik. 
Mohammad Surya memaparkan pendapat Louis V. Gerstmer, Jr 
mengenai peran guru didalam bukunya yang berjudul Psikologi Guru 
Konsep dan Aplikasi bahwasnnya peran guru mengalami perluasan 
yaitu: 
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1) Sebagai Pelatih (coaches) 
Guru memberikan peluang yang sebesar-besarnya bagi 
siswa untuk mengembangkan cara-cara pembelajarannya sendiri 
sebagai latihan untuk mewujudkan kehidupan yang sehat.  
2) Sebagai Konselor  
Guru menciptakan situasi interaksi dimana peserta didik 
melakukan pembelajaran dalam suasana psikologis yang kondusif. 
Disamping itu, guru diharapkan mampu memahami kondisi setiap 
peserta didik dan membantunya kearah perkembangan yang 
optimal. 
3) Manajer Pembelajaran 
Guru mengelola keseluruhan kegiatan pembelajaran dengan 
mendinamiskan seluruh sumber-sumber penunjang pembelajaran. 
4) Sebagai Partisipan 
Guru tidak hanya berperilaku mengajar akan tetapi juga 
berperilaku belajar melalui interaksinya dengan peserta didik. 
5) Sebagai Pemimpin 
Guru menjadi seorang yang menggerakkan peserta didik dan 
orang lain untuk mewujudkan perilaku yang terwujudnya kualitas 
pribadi yang kokoh. 
6) Sebagai Pembelajar 
Guru terus menerus belajar dalam rangka menyegarkan 




7) Sebagai Pengarang 
Guru secara kreatif dan inovatif meghasilkan berbagai karya 
yang akan digunakan untuk melaksanakan tugasnya.
17
 
Novan Ardy Wiyani dalam bukunya yang berjudul Pendidikan 
Karakter Berbasis Iman dan Takwa menyebutkan bahwasannya 
seorang guru pendidikan agama Islam memiliki dua tugas pokok, yaitu: 
1. Tugas Instruksional 
Yaitu menyampaikan berbagai ilmu pengetahuan dan 
pengalaman agama kepada peserta didiknya untuk dapat 
diterjemahkan ke dalam tingkah laku dalam kehidupan. 
2. Tugas Moral 
Yaitu mengembangkan dan membersihkan jiwa peserta didik 
agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, menjauhka diri dari 




Menurut Abdurrahman an-Nahlawy ada beberapa sifat khusus 
yang harus dimiliki seorang pendidik, yaitu sebagai berikut: 
a. Tingkah laku dan pola pikir pendidik harus bersikap Rabbani. 
b. Pendidik orang yang ikhlas. 
c. Pendidik harus sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan 
kepada peserta didik. 
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d. Pendidik harus jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya. 
e. Pendidik senantiasa membekali diri dengan ilmu dan kesediaan 
membiasakan untuk mengkajinya. 
f. Pendidik harus mampu menggunakan metode mengajar secara 
bervariasi. 
g. Pendidik mampu mengelola peserta didik, tegas dalam bertindak 
serta meletakkan berbagai perkataan secara proposional. 
h. Pendidik mempelajari kehidupan psikis para pelajar selaras dengan 
masa perkembangannya. 
i. Pendidik harus bersikap adil.19  
Apabila seorang guru pendidikan agama Islam memliki sifat-sifat 
seperti diatas sehingga dapat menjadi uswah (contoh) bagi peserta 
didiknya, serta mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tugas 
dan perannya dengan baik, maka kemungkinan besar guru mampu 
mencapai tujuan pembelajaran, yaitu menciptakan peserta didik yang 
cerdas dan bertakwa. Ditandai dengan tumbuhhnya kesadaran aplikatif 
beragama pada peserta didik yaitu kemampuan peserta didik untuk 
memahami dan meyerap nilai-nilai agama Islam serta 
mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari. 
Abdurrahman An-Nahlawi mengungkapkan ada beberapa metode 
atau cara yang dapat dilakukan oleh guru agama Islam dalam 
melakukan pendidikan Islam, yaitu: 
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a. Pendidikan dengan Ibrah dan Mau’izah 
Pendidikan dengan „Ibrah dilakukan oleh pendidik dengan 
mengajak peserta didik mengetahui intisari suatu perkara yang 
disaksikan, diukur, disaksikan dan diputuskan oleh manusia secara 
nalar, sehingga kesimpulannya dapat mempengaruhi hati. Misalnya 
peserta didik dijak untuk merenungi kisah nabi Yusuf dan 
mengambil pelajarannya. Pendidikan dengan mau’izah adalah 
pemberian nasihat dan peringatan kebaikan dan kebenaran dengan 
cara menyentuh qalbu dan menggugah unutk mengamalkannya. 
b. Pendidikan dengan Targhib dan Tarhib 
Tarhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan membuat 
senang terhadap suatu mashlahat atau kesenangan akhirat yang pasti 
serta bersih dari segala kotoran. Sedangkan tarhib adalah ancaman 
dengan siksaan sebagai akibat melakukan dosa atau kesalahan yang 
dilarag oleh Allah Subhanahuwa Ta’ala. 
Mendidik dengan targhib adalah menyampaikan hal-hal yang 
menyenangkan peserta didik agar ia mau melakukan sesuatu yang 
baik. Mendidik dengan tarhib adalah menyampaikan sesuatu yang 
tidak menyenangkan agar peserta didik mau berbuat sesuatu atau 
tidak berbuat sesuatu yang dilarang. 
c. Pendidikan dengan Perumpamaan 
Pendidikan dengan perumpamaan dilakukan dengan 




yaitu menggerakkan perasaan yang menggugah kehendak dan 
mendorongnya untuk melakukan amal yang baik dan menjauhi 
kemungkaran. 
d. Pendidikan dengan Kisah Qur’ani dan Nabawi 
Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai beberapa fungsi 
edukatif yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian lain 
dari bahasa. Hal ini disebabkan kisah Qur‟ani dan Nabawi memiliki 
beberapa keistimewaan yang membuatnya mempunyai efek 
psikologis dan edukatif yang sempurna, rapi, dan jauh jangkauannya 
seiring dengan perjalanan zaman. 
e. Pendidikan dengan Teladan 
Pendidikan dengan teladan yang dapat dilakukan oleh pendidik 
dengan menampilkan perilaku yang baik di depan peserta didik. 
Penampilan perilaku yang baik (akhlak al-karimah) dapat dilakukan 
dengan sengaja maupun dengan tidak sengaja. 
f. Pendidikan dengan Latihan dan Pengamalan  
Salah satu metode yang diajarkan oleh Rasulullah 
Shallallahu’alaihi wa Sallam dalam mendidik para sahabatnya 
adalah dengan latihan, yaitu memberikan kesempatan kepada para 
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c. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah pembelajaran yang menjadikan 
Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai sumber utama. Dimana, tujuan akhir 
dari pembelajaran ini adalah menciptakan insan yang bertakwa. 
Pendidikan Agama Islam sebagai wadah pengembangan akal dan 
pikiran, pengarah tata-laku, dan perasaan berdasarkan nilai-nilai ajaran 
Islam. Pendidikan Agama Islam tidak hanya bersifat teoritis, namun 
juga aplikatif. Pendidikan yang teoritis ditandai dengan kemampuan 
siswa mengenal dan memahami materi keislaman, sedangkan 
pendidikan yang aplikatif adalah adanya buah amalan ibadah setelah 
pembelajaran. 
Pengertian pendidikan Agama Islam secara formal dalam 
kurikulum berbasis kompetensi disebutkan bahwa: Pendidikan Agama 
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 
didik untuk mengenal, mamahami, menghayati, hingga mengimani, 
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Hadis, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama 




                                                             
21




Penamaan bidang studi ini dengan “Pendidikan Agama Islam,” 
bukan “Pelajaran Agama Islam”, adalah disebabkan berbedanya 
tuntutan terhadap pelajaran ini dibandingkan dengan pelajaran 
lainnya. Bahkan, yang diajarkan tidak cukup hanya diketahui dan 
diresapi saja, tetapi dituntut pula untuk diamalkan. Bahkan, ada 
sebagian bahan tersebut yang wajib untuk dilaksanakannya, seperti 
shalat, puasa, zakat, dan lain-lain.
22
  
2. Kesadaran Aplikatif Beragama 
a. Pengertian kesadaran 
Secara etimologis, kesadaran berarti keinsafan dan keadaan 
mengerti. Kesadaran dapat diartikan juga sebagai hal yang dirasakan 
atau dialami oleh seseorang, seperti kesadaran diri, keadaan seseorang 
atas keadaan dirinya sendiri. Secara terminologis, kesadaran dapat 
diartikan sebagai timbulnya sikap mengetahui, memahami, 




Makna kata „kesadaran‟ sebenarnya masih bersifat general. 
Ketika hanya berbentuk kata kesadaran semata, maka maknanya lebih 
mengarah pada pemahaman secara psikologis. Namun, jika kata 
kesadaran disambungkan dengan bidang tertentu, maka maknanya 
dapat di spesifikasi. Misalnya, kesadararan hukum yaitu kemampuan 
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seseorang untuk taat akan peraturan, menjunjung tinggi hukum, 
adapula kesadaran budaya, kesadaran pendidikan, dan sebagainya. 
Kesadaran sangat penting dalam mempengaruhi aktivitas 
seseorang. Karena seseorang baru dipandang benar-benar bekerja 
apabila pekerjaan itu disertai kesadaran.
24
 Dengan kesadaran, 
seseorang akan menyadari tugas dan tanggungjawabnya, melahirkan 
motivasi dan mempertimbangkan perilakunya. Adapun fungsi 
kesadaran adalah sebagai berikut: 
1)  Menyadari dan melaksanakan tanggungjawab dengan sungguh-
sungguh. 
2)  Mengoreksi kelemahan dan kekurangan diri sendiri (introspeksi 
diri). Seseorang yang memiliki kesadaran akan menelusuri, 
menilai, dan mencermati kelemahan dan kekurangan diri. 
Introspeksi sangat penting karena dapat mengontrol diri dan 
memperbaiki kelemahan diri sendiri. Melalui introspeksi, 
seseorang merasa diingatkan dan diingatkan kembali secara 
berkali-kali terhadap kemungkinan kelemahan, kekurangan, 
kesalahan, dan penyimpangan pendidikan yang dilakukan untuk 
segera melakukan rekonstruksi. 
3)  Mengarahkan dan mengendalikan perilaku. Kesadaran dapat 
memantau perilaku dan tindakan kita. lebih dari itu, bahkan dan 
mengarahkan dan mengendalikannya sehingga tidak mudah 
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terjebak dalam kesesatan. Fungsi penting dari kesadaran adalah 
mengendalikan tinadakan kita. 
Atkinson menyatakan: 
“Kesadaran tidak hanya suatu pemantauan perilaku yang sedang 




Proses pembelajaran tidak terlepas dari adanya kesadaran. 
Karena seseorang tidak mungkin dapat belajar dengan baik apabila ia 
tidak berusaha untuk memahami siapa dirinya, apa tugas, dan 
tanggungjawabnya, apa kelemahan dan kelebihannya, dan sebagainya. 
Penghayatan tersebut akan mendorong seseorang dalam bertindak dan 
bersungguh-sungguh untuk menutupi kekurangan dirinya. Sehingga, 
dengan adanya kesadaran tersebut menjadikan seseorang lebih giat 
belajar dan melakukan berbagai kegiatan keilmuan tanpa ada paksaan 
dari orang lain. Apabila hal tersebut terjadi, maka seseorang dapat 
dikatakan telah memiliki kesadaran pendidikan. 
Kesadaran pendidikan merupakan kehadiran sikap mengetahui, 
memahami, menginsafi, dan menindaklanjuti proses pembimbingan 
untuk mengembangkan potensi kemampuan seseorang menjadi 
sumber daya manusia yang kuat (strong human resources).
26
 
Kesadaran pendidikan tidak lepas dari faktor psikologis, guna 
membangun semangat seseorang untuk mengikuti proses bimbingan 
belajar. Kesadaran pendidikanpun membutuhkan dimensi sosial dan 
agama, karena adanya tujuan untuk menanamkan nilai-nilai agama, 
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dan moral yang pada akhirnya akan menciptakan kerukunan sosial 
dimasyarakat. 
Mujamil Qomar dalam bukunya yang berjudul „Kesadaran 
Pendidikan‟ memaparkan ada enam bentuk kesadaran pendidikan 
yang ditinjau dari segi bimbingan, yaitu kesadaran keiman dan 
ketakwaan, kesadaran intelektual, kesadaran moral, kesadaran 
aplikatif, dan kesadaran integralistik. Semua bentuk kesadaran 
tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lain. 
b. Konsep kesadaran aplikatif beragama 
Dalam KBBI kata aplikatif artinya berkenaan dengan penerapan. 
Menerapkan (mengaplikasikan), yaitu menggunakan hasil belajar 
dengan baik berupa informasi, kesimpulan, konsep, hukum, teori, dan 
keterampilan dalam kehidupan sehari-hari.
27
 
Dasar pemikaran perlunya kesadaran aplikatif dalam lingkup 
kesadaran pendidikan adalah pengetahuan maupun pengalaman yang 
diterima seseorang dalam proses pendidikan tidak memberi manfaat 
riil jika tidak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari secara 




Kata keagamaan mengacu kepada suatu keadaan yang religius 
dan bernuansa ketundukkan kepada Tuhan, yakni percaya kepada 
adanya Tuhan serta mengikuti ajaran yang ditetapkan-Nya. Dalam 
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terminologi para ahli syariat agama atau keagamaan biasanya 
diartikan suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang 
mempunyai akal untuk berpegang teguh pada peraturan-Nya dan 
dengan kehendaknya sendiri untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat.
29
 
Kesadaran aplikatif beragama adalah sebuah pemahaman yang 
menghasilkan keyakinan untuk mengamalkan ajaran-ajaran agama 
yang ditetapkan-Nya baik berbentuk akhlak maupun amalan ibadah 
lainnya didalam kehidupan sehari-hari. Adanya kesadaran aplikatif 
beragama pada seseorang dibuktikan dengan lahirnya perbuatan atau 
amalan ibadah yang mengandung nilai-nilai agama seperti akhlak 
mulia, sholat, puasa, dan sebagainya yang melekat pada diri 
seseorang. 
Sejatinya amal adalah buah dari ilmu. Karena tujuan dari 
mencari ilmu adalah untuk diamalkan. Allah Subhanahuwa ta’ala 
selain memperintahkan manusia untuk belajar, juga memperintahkan 
manusia untuk beramal dengan ilmu yang dimiliki. Karena menuntut 
ilmu syar‟i bukanlah tujuan akhir, tetapi sebagai pengantar kepada 
tujuan yang agung yaitu adanya rasa takut kepada Allah, merasa 
diawasi oleh-Nya, dan mengamalkan tuntutan dari ilmu tersebut. 
Dengan demikian, maka siapa saja yang menuntut ilmu bukan untuk 
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diamalkan, niscaya ia diharamkan dari keberkahan ilmu, 
kemuliaannya, dan ganjaran pahala yang besar.
30
 
Allah Subhanahuwa Ta’ala dan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam memperingatkan manusia untuk mengamalkan ilmu. 
Karena ilmu yang diperoleh akan dipertanggungjawabkan di akhirat 
kelak. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Tidak 
akan beranjak kedua kaki seorang hamba pada hari kiamat hingga ia 
ditanya tentamg umurnya untuk apa ia habiaskan; tentang ilmunya apa 
yang telah ia amalkan; tentang hartanya dari mana ia peroleh dan 
kemana ia habiskan; tentang tubuhnya-capek dan letihnya-untuk apa 
ia gunakan.
31
 (HR. At-Tirmidzi, no 2417). 
Para ulama banyak menasehati kaum muslimin untuk 
mengamalkan ilmu. Ibnu Mas‟ud Radhiallahu’anhu, ia berkata: 
Belajarlah kalian, belajarlah kalian. Apabila kalian telah 
mengetahuinya, maka amalkanlah. Selain itu, Al-Fudhail bin Iyadh 
Rahimahullah (wafat th 187 H) mengatakan. “Manusia harus belajar, 
jika sudah mengetahui maka mereka harus mengamalkannya.”
32
 
Kesadaran aplikatif beragama pada seseorang dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor dari dalam (Internal) dan faktor dari luar 
(eksternal). Adapun faktor-faktor tersebut yaitu: 
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1. Faktor Internal 
a. Fitrah Manusia 
Manusia diciptakan dimuka bumi dibekali dengan 
berbagai macam potensi. Potensi yang Allah anugrahkan 
kepada umat manusia diantaranya adalah potensi beragama. 
Menurut Nurcholis majid, agama merupakan fitrah munazalah 
(fitrah yang diturunkan) yang diberikan Allah untuk manusia 
secara alami. Fitrah beragama dalam diri manusia merupakan 
naluri yang menggerakkan hatinya untuk melakukan perbuatan 
suci yang di ilhami oleh Tuhan Yang Maha Esa.
33
  
b. Ilmu Pengetahuan 
Pengetahuan dan pemahaman seseorang juga 
mempengaruhi tingkat kesadaran aplikatif beragama pada 
seseorang. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan 
berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan. 
Atinya, pemahaman agama merupakan tingkat mengertinya 
seseorang terhadap ajaran agama yang dianutnya.
34
 Dengan 
pemahaman seseorang dapat membedakan, mempersiapkan, 
menentukan dan mengambil keputusan. Sehingga, seseorang 
akan berperilaku sesuai dengan apa yang di yakininya. 
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Motivasi dapat diartikan sebagai faktor yang 
mengarahkan perilaku dalam bentuk usaha keras atau lemah. 
Chaplin mengatakan bahwa motivasi merupakan aspek yang 
digunakan unutk menerangka faktor yang ada didalam diri 
individu, dapat membangkitkan, mempertahankan, dan 
menyalurkan tingkah laku kearah tujuan tertentu.
35
    
2. Faktor Eksternal 
a. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan tempat pertumbuhan 
anak yang pertama. Orang tua bertanggungjawab untuk 
mengembangkan fitrah Islam yang ada pada anak dengan 
memberikan pendidikan dan bimbingan agama buah hatinya. 
Pendidikan ini dilakukan dengan cara keteladan, nasihat, dan 
kasih sayang kepada anak-anaknya. Agar anak tersebut dapat 
menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah. 
Ahmad Tafsir berpendapat, tanggung jawab pertama dan 
utama terhadap pendidikan anak adalah orang tua anak didik. 
Tanggung jawab itu sekurang-kurangnya karena dua hal: 
1) Kodrat, yaitu karena orang tua ditakdirkan betanggung 
jawab mendidik anaknya. 
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2) Kepentingan kedua orang tua, yaitu orang tua 
berkepentingan terhadap kemajuan perkembangna anaknya, 
sukses anaknya sukses orang tuanya juga.
36
 
b. Lingkungan Sekolah 
Sekolah adalah tempat dimana proses pendidikan 
berlangsung. Nuraini Soyomukti menjelaskan bahwa 
pendidikan merupakan cara untuk menciptakan kualitas 
manusia.
37
 Isi pendidikan merupakan meteri-materi dalam 
proses pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pegendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
38
 
c. Lingkungan Masyarakat 
Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab, yaitu 
syaraka, yang artinya ikut serta (berpartisipasi). Dalam bahasa 
Inggris, masyarakat disebut society yang pengertiannya 




Interaksi sosial yang terjadi dimasyarakat saling 
mempengaruhi satu sama lainnya. Seseorang memiliki 
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kecenderungan untuk mengikuti pola tingkah laku teman 
sebayanya. Apabila seseorang berteman dengan seseorang 
yang berperilaku positif, maka ia memiliki kecenderungan 
perilaku yang positif pula, dan begitu pula sebaliknya. 
Sehingga kesadaran aplikatif beragama pada seseorang sangat 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan masyarakat.  
d. Sarana dan Prasarana 
Tersedianya sarana dan prasarana dapat membantu dan 
memudahkan seseorang dalam melakukan sebuah kegiatan. 
Dalam meningkatkan kesadaran aplikatif beragama siswa, 
perlu adanya sarana dan prasarana guna membantu guru dalam 
melaksanakan bimbingan kepada peserta didik. Misalnya 
masjid/musholla, perlengkapan sholat, al-Qur‟an, dan 
sebagainya. 
Syekh Az-Zarujji menerangkan beberapa sifat dan tugas penunut 
ilmu, yaitu: 
1) Tawadhu, sifat sederhana, tidak sombong tidak pula rendah hati. 
2) Effah, sifat yang menunjukkan rasa harga diri yang menyebabkan 
seseorang terhindar dari perbuatan/tingkah laku yang tidak patut. 
3) Cinta dan hormat kepada guru dan keluarganya, dengan demikian 
ilmu akan bermanfaat. 




5) Wara’ ialah sifat menahan diri dari perbuaan tingkah laku yang 
terlarang. 
6) Tawakkal, maksudnya menyerahkan kepada Tuhan segala perkara. 
Bertawakkal adalah akhir proses kegiatan dan ikhtiar seorang 
mukmin dalam mengatasi urusannya.
40
 
Yazid bin Abdul Qadir Jawaz dalam bukunya yang berjudul 
„Adab dan Akhlak Penuntut Ilmu‟ memaparkan beberapa kriteria yang 
harus dilakukan oleh seorang penuntut ilmu yaitu: 
a) Hendaklah dia mengetahui dan meyakini bahwa ilmu itu adalah 
ibadah. 
b) Mengikuti dan meneladani para Sahabat Rasulullah 
Shallallahu’alaihi wa Sallam (dalam akhlak dan ibadah). 
c) Menghiasi dirinya dengan akhlak mulia dan adab yang baik serta 
menjauhi adab akhlak dan adab yang jelek dan hina. 
d) Selalu mengintrospeksi diri dan tidak mencari alasan untuk 
membenarkan kesalahan karena mencari-cari alasan. 
e) Menghiasi diri dengan rasa takut kepada Allah Ta‟ala secara lahir 
dan batin dengan senantiasa menjaga syari‟at dan syi‟ar Islam 
dengan menanpakkan (mengamalkan sunnah) dan 
menyebarkannya. 
f) Berlaku lurus dalam tingkah laku dan selalu kembali kepada Allah 
dengan taubat yang nasuh (ikhlas, benar, dan jujur). 
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g) Bersikap qana’ah, dan zuhud. 
h) Menghiasi diri dengan keindahan ilmu berupa bagusnya budi 
pekerti, akhlak yang baik dengan selalu bersikap malu, tenang, 




B. Penelitian Relevan 
1. Asri Wiyanti, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2015. 
Dengan judul skripsi “Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kesadaran 




Terdapat kesamaan variabel antara penelitian yang dilakukan oleh 
Asri Wiyanti dengan penulis, yaitu sama-sama meneliti mengenai Strategi 
Guru Pendidikan Agama Islam dan berkaitan dengan kesadaran 
keagamaan. Perbedaannya adalah saudari Asri Wiyanti meneliti objek 
kesadaran keagamaan siswa secara umum, sedangkan penulis fokus 
kesadaran aplikatif beragama siswa atau pengamalan siswa terhadap ilmu 
agama yang telah mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari.   
2. Rakhes Mahesa Adhi, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau, skripsi 
tahun 2019. Dengan judul skripsi “Hubungan Hasil Belajar Pendidikan 
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Agama Islam dengan Pengamalan Nilai-Nilai Islami Siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru.”
43
  
Terdapat kesamaan variabel antara penelitian yang dilakukan oleh 
saudara Rakhes Mahesa Adhi dengan penulis, yaitu berkaitan dengan 
pengamalan nilai-nilai Islami siswa. Perbedaannya adalah Rakhes meneliti 
tentang hubungan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan 
pengamalan nilai-nilai Islami siswa, sedangkan penulis meneliti mengenai 
strategi guru PAI dalam membina kesadaran aplikatif beragama siswa. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional dibuat agar dapat menghindari kesalahpahaman 
terhadap konsep teoritis yang digunakan dalam suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini, konsep operasional digunakan untuk mengukur mengenai 
strategi guru PAI dalam membina kesadaran aplikatif beragama siswa di 
SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
Untuk mengetahui apa saja strategi guru PAI, maka penulis 
mengukurnya dengan menggunakan indikator-indikator berikut: 
1.   Guru membiasakan peserta didik untuk membaca do‟a sebelum dan 
sesudah kegiatan pembelajaran. 
2.   Guru mampu bertindak sebagai tauladan yang baik bagi siswa disekolah. 
3.   Guru menggunakan metode mengajar yang bervariasi. 
4.   Guru memanfaatkan berbagai media pembelajaran dengan baik. 
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5.   Guru menyertakan dalil-dalil Al-Qur‟an dan Sunnah ketika mengajar. 
6.   Guru menjelaskan hikmah materi yang dipelajari dan mengaitkannya 
dengan kehidupan sehari-hari.  
7.   Guru mengaitkan materi dengan kehidupan pada masa para sahabat Nabi 
Shallallahu’alaihi wa Sallam sebagai tauladan. 
8.   Guru mampu mengelola peserta didik ketika pembelajaran berlangsung. 
9.   Guru menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik.  
10. Guru bersikap tegas dan memberikan perkataan secara proposional. 
11. Guru mengadakan kegiatan praktik terkait materi yang relevan.  
12. Guru memanfaatkan musholla sebagai sarana belajar. 
13. Guru memotivasi peserta didik untuk mengaplikasikan materi yang 
dipelajari. 
14. Guru menugaskan peserta didik untuk menghafal dalil Al-Qur‟an dan 
Hadist terkait materi yang dipelajari. 
15. Guru memperlakukan peserta didik sesuai dengan pola psikisnya pada 
masa perkembangannya. 
16. Guru memperbarui keilmuannya dan mengkajinya. 
17. Guru menegur peserta didik yang melakukan kesalahan. 
18. Guru bekerjasama dengan rohis dan kepala sekolah untuk mengadakan 
berbagai kegiatan keagamaan disekolah.  
19. Guru aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan keagamaan disekolah. 
20. Guru PAI bekerjasama dengan guru BK dalam memberikan bimbingan 






A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan setelah ujian proposal dan 
mendapatkan mendapatkan surat izin riset yang diperkirakan berlangsung 
pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 yaitu mulai pada bulan Januari 
hingga bulan Juni tahun 2021. Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru yang bertempat di jalan Garuda Sakti 
Km.3 Gg. Ketitiran, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota 
Pekanbaru, Provinsi Riau. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek peneliti merupakan sumber data penelitian dan objek penelitian 
adalah masalah utama yang dijadikan fokus utama penelitian.
44
 Pada 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru Pendidikan Agama 
Islam yang mengajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah strategi guru 
Pendidikan Agama Islam dalam membina kesadaran aplikatif beragama siswa 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.  
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian. Populasi adakalanya terhingga (terbatas) dan tidak terhingga 
(tidak terbatas).
45
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru yang berjumlah lima orang yaitu 
bapak Amiruddin, bapak Asbar, bapak Rusdi, Ibu Jabariah, dan Ibu 
Rokhaini.  
2. Sampel 
Sampel merupakan populasi atau subjek yang dipilih dan ditetapkan 
sebagai sumber data atau sumber informasi penelitian. Penarikan sampel 
ditentukan oleh banyaknya populasi atau tingkat heterogenitas 
populasi.
46
 Dikarenakan jumlah populasi guru pada penelitian ini tidak 
sampai 100, yakni hanya berjumlah 5 orang, maka penulis menggunakan 
teknik sampel jenuh (sensus sampling) dalam pengambilan sampelnya. 
Sehingga, seluruh populasi guru akan dijadikan sampel penelitian.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka mendapatkan data penelitian, teknik pengumpulan data 
yang akan digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
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1. Kuisioner (Angket) 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden. Penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan angket ini karena tidak dapat 
melakukan observasi guru secara langsung dikarenakan kondisi Covid-
19. Penulis memberikan angket kepada lima orang guru Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 12 Pekanbaru guna mendapatkan data mengenai 
bagaimana strategi guru PAI dalam membina kesadaran aplikatif 
beragama siswa. 
2. Wawancara  
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
melakukan tanya jawab terhadap responden atau subjek penelitian. 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkan data berupa 
pernyataan langsung guru PAI mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi guru dalam membina kesadaran aplikatif beragama dan 
hambatannya. 
3. Dokumentasi 
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data yang berbentuk bacaan, ataupun dokumentasi 
berupa foto, video, dan rekaman. Teknik pengumpulan data ini penulis 
gunakan untuk menggumpulkan data yang bersifat sebagai pelengkap 
penelitian seperti profil sekolah, dan profil guru, termasuk foto sarana 




E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, memberikan 
kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil penelitian, sehingga 
hasil data penelitian lebih bermakna.
47
 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase 
karena jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif. 
Teknik analisis data ini menggunakan rumus deskriptif kuantitatif dengan 
rumus: 
Rumus  : P = X 100% 
Keterangan:   
P : Angka persentase (%) 
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N : Number of class (jumlah frekuensi atau total jumlah keseluruhan) 




Angka 0%-20%  = Sangat kurang baik 
Angka 21%-40% = Kurang baik 
Angka 41%-60% = Cukup baik 
Angka 61%-80% = Baik 
Angka 81%-100% = Sangat baik 
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 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam Paradigma Ilmu Berparadigma 
Islami, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014), hal. 38 
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1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Kesadaran 
Aplikatif Beragama Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dipaparkan pada 
Bab IV, maka penulis menyimpulkan bahwasannya Strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Membina Kesadaran Aplikaif Beragama 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru di kategorikan 
“Sangat Baik”, karena angka persentase akhir yang diperoleh adalah 
90,38% yang berada pada rentang angka 81% sampai dengan 100%. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Membina Kesadaran Aplikatif Beragama Siswa di SMA Negeri 
12 Pekanbaru  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Strategi Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Membina Kesadaran Aplikaif Beragama siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
a. Sarana dan Prasarana Sekolah. 
b. Penggunaan media pembelajaran yang maksimal. 





d. Berbagai macam kegiatan dan program sekolah yang bersifat 
keagamaan. 
e. Dukungan sesama guru di lingkungan Sekolah Menengah Atas Negeri 
12 Pekanbaru. 
B. Saran 
Pada kesempatan ini, penulis ingin memberikan beberapa masukan dan 
saran demi mendukung strategi guru pendidikan Agama Islam dalam 
membina kesadaran aplikatif beragama siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 12 Pekanbaru, yaitu sebagai berikut: 
1. Perlu adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara guru dan orang 
tua siswa dalam rangka membina kesadaran aplikatif beragama siswa. 
2. Rutin mengadakan kegiatan ta‟lim guna menambah pembekalan ilmu 
kepada siswa akibat jam pembelajaran PAI yang terbatas. 
3. Menambah jumlah guru Pendidikan Agama Islam agar guru dapat 
mengcover siswa seluruh siswa dengan jumlah yang banyak sehingga 
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1. No. Responden : ______________ (diisi oleh peneliti) 
2. Tanggal Pengisian : ______________ 
3. Inisial Responden : ______________  
4. Kelas Mengajar : ______________ 
 
 
KUISIONER PENELITIAN STRATEGI GURU DALAM MEMBINA 
KESADARAN APLIKATIF BERAGAMA SISWA DI SMAN 12 
PEKANBARU 
Petunjuk Pengisian: 
Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu, berilah tanda centang () pada alternatif 
pilihan jawaban yang tersedia pada setiap pernyataan dibawah ini sesuai 
dengan strategi Bapak/Ibu dalam membina kesadaran aplikatif beragama siswa. 
Instrumen penelitian ini terdiri dari 30 pernyataan.  
Adapun bobot skor pada alternatif pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 
Untuk jawaban Selalu (SL) diberi nilai 5, Sering (SR) diberi nilai 4, Kadang-
kadang (KD) diberi nilai 3, Jarang (JR) diberi nilai 2, Sangat Jarang (SJR) 
diberi nilai 1.  
 
No DAFTAR PERNYATAAN 
Pilihan Jawaban 
SL SR KD JR SJR 
1 
Sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru 
memastikan siswa telah siap (ready) untuk 
menerima pembelajaran.      
2 
Guru mengajak peserta didik untuk berdo'a 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran      
3 
Guru menjelaskan materi pelajaran disertai dalil 
Al-Qur‟an dan Hadits. 
     
4 
Guru menjelaskan isi/kandungan Al-Qur‟an dan 
Hadits terkait meteri yang sedang dipelajari. 
     
5 
Guru menceritakan kisah sahabat Nabi sebagai 
tauladan terkait materi pembelajaran yang 
sedang dipelajari. 
     
6 
Guru meyebutkan hikmah melakukan amalan 
ibadah terkait materi yang sedang dipelajari. 






Guru menjelaskan isi/kandungan Al-Qur‟an dan 
Hadits yang berisi tentang ancaman 
meninggalkan amalan terkait meteri yang sedang 
dipelajari.      
8 
Guru menjelaskan isi/kandungan Al-Qur‟an dan 
Hadits yang berisi janji Allah mengenai 
pahala/balasan kepada orang-orang yang 
mengerjakan amalan terkait materi yang sedang 
dipelajari.      
9 
Guru memotivasi siswa untuk mengamalkan 
materi yang sudah dipelajari. 
     
10 
Guru menanyakan pengamalan siswa terkait 
materi yang telah dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari.      
11 
Guru mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari.      
12 
Guru menutup kelas dengan bacaan doa dan 
salam.      
13 
Guru membekali diri dengan ilmu pengetahuan 
dan mengkajinya.      
14 
Guru melakukan evaluasi setelah kegiatan 
pembelajaran berlangsung.      
15 
Guru mengadakan kegiatan praktek terkait 
materi yang relevan. 
     
16 
Guru memanfaatkan musholla sebagai sarana 
belajar selain di dalam kelas.      
17 
Guru memperlakukan siswa sesuai dengan pola 
psikis siswa pada masa perkembangannya. 
     
18 
Guru menugaskan siswa untuk menghafal ayat 
Al-Qur‟an atau hadist terkait materi 
pembelajaran.      
19 
Guru menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi sesuai dengan tujuan materi.      
20 
Guru membiasakan murid agar disiplin dan tepat 
waktu ketika masuk kedalam kelas.       
21 
Guru mampu menciptakan suasana kondusif 
ketika pembelajaran berlangsung.      
22 
Guru menyediakan sesi tanya jawab terkait 
materi yang sedang dipelajari.      
23 
Guru mampu bertindak sebagai tauladan bagi 
siswa di dalam dan di luar kelas.      
24 
Guru menegur siswa yang tidak mengamati guru 
saat sedang menjelaskan materi pelajaran.      
25 
Guru menjalin hubungan yang baik dengan 






Guru turut serta dan aktif dalam setiap kegiatan 
sekolah yang berhubungan dengan keagamaan.      
27 
Guru menegur siswa yang berkata-kata kotor 
ketika berbicara dengan teman sebayanya.      
28 
Guru PAI aktif bekerjasama dengan guru BK 
dalam mengadakan bimbingan keagamaan 
terhadap siswa yang bermasalah di sekolah.      
29 
Guru memanfaatkan berbagai media 
pembelajaran ketika penyampaian materi 
pembelajaran.      
30 
Guru memberikan informasi kepada wali kelas 
mengenai siswa yang bermasalah didalam kelas.      








INSTRUMEN WAWANCARA GURU 
 
Nama Guru  : 
Kelas mengajar : 
Waktu Wawancara : 
 
Petunjuk: Guru sebagai subjek penelitian menjawab instrument pertanyaan 
berikut secara lisan dengan sebenarnya.  
1. Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu mengenai hasil belajar siswa pada pada 
mata pelajaran PAI? 
2. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu melakukan pembinaan kepada siswa agar 
materi yang disampaikan tidak hanya sekedar dipahami tetapi juga diamalkan 
oleh siswa di dalam kehidupan sehari-hari? 
3. Apa saja kriteria/indikator keberhasilan Bapak/Ibu dalam membina kesadaran 
aplikatif beragama siswa di SMAN 12 Pekanbaru? 
4. Apa saja faktor dominan yang mempengaruhi keberhasilan Bapak/ibu dalam 
membina kesadaran aplikatif beragama siswa di SMAN 12 Pekanbaru? 
5. Apa saja hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam melakukan pembinaan 
terhadap kesadaran aplikatif beragama siswa? 
6. Apakah ada program atau kegiatan tertentu di SMAN 12 Pekanbaru yang 
dapat mambantu guru PAI dalam membina siswa agar mengaplikasikan 














































































A. Kegiatan Menyebar Angket dan Melakukan Wawancara Bersama Guru-
Guru PAI sebagai Responden di SMAN 12 Pekanbaru 
 






























B. Dokumentasi Sarana dan Prasarana SMAN 12 Pekanbaru 
 
 

































































Taman SMAN 12 Pekanbaru 
 
 




















Musholla Al-Furqon SMAN 12 Pekanbaru 
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